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ABSTRACT 
TikTok is an application where users often share short music videos which result in and influence the 

social behavior of its users, both positive and negative. Almost all Papuan female students who live in the 

USU women's dormitory are addicted to the social media TikTok. This can be seen from their social 

behavior. Through the social media TikTok, the students who used to be open, often socializing with each 

other have now become introverts who prefer to be alone in their lives. room, taking up time to do campus 

assignments. This research aims to find out and see the level of influence of the social media TikTok on 

the social behavior of Papuan female students in the USU girls' dormitory. This research uses primary data 

obtained from social media TikTok on social behavior through observation and distribution of 

questionnaires. The sampling technique used is Proportional Multistage Random Sampling, the researcher 

took the entire sample in this study with a sample size of 40 respondents. The indicators used in variable 

X (Social Media) are dance, scroll reels and live streaming. while the indicators for variable Y (Social 

Behavior) are gathering, sharing, communicating, collaborating and expressing oneself. From the two 

indicators above, the results show that TikTok has a very strong influence on social behavior. It can be 

seen from the results of the correlation test that social media has carried out that it has a contribution of 

62.2% to the social behavior of Papuan students in the USU girls' dormitory. 

Keywords: TikTok, Social Behavioral, Fermale Students, Social Media 

 

 

ABSTRAK 
TikTok merupakan sebuah aplikasi di mana para penggunannya sering berbagi video musik dengan durasi 

pendek yang mengakibatkan dan mempengaruhi perilaku sosial penggunannya baik itu positif maupun 

negatif. Hampir semua mahasiswi papua yang tinggal di asrama putri usu mengalami kecanduan terhadap 

media sosial TikTok, hal ini dapat dilihat dari perilaku sosialnya apakah lewat media sosial TikTok ini para 

mahasiswi yang dulunya terbuka,sering bergaul dengan sesama sekarang menjadi seorang introvert yang 

lebih memilih untuk menyendiri di kamar, menyita waktu untuk mengerjakan tuugas kampus. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui dan melihat tingkat pengaruh antara media sosial TikTok terhadap perilaku 

sosial mahasiswi papua di asrama putri usu. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari 

media sosial TikTok terhadap perilaku sosial melalui observasi dan penyebaran koesioner.Teknik 

penarikan sampel yang digunakan ialah Proportional Multistage Random Sampling, peneliti mengambil 

keseluruhan sampel dalam penelitian ini dengan jumlah sampel sebanyak 40 responden yang menjadi 

sampel. Adapun indikator yang digunakan dalam variabel X (Media Sosial) ialah dance, scrol reels, dan 

live streaming. sedangkan indikator untuk variabel Y (Perilaku Sosial) ialah berkumpul, berbagi, 

berkomunikasi, berkolaborasi, dan mengekpresikan diri. Dari kedua indikator diatas didapati hasil 

bahwasannya TikTok memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap perilaku sosial. Dapat dilihat dari hasil 

uji korelasi yang telah dilakukan media sosial memiliki subangsih sebesar 62,2% terhadap perilaku sosial 

mahasiswi papua di asrama putri usu.  

Kata kunci: TikTok, Perilaku Sosial, Mahasiswi Putri, Media Sosial 
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PENDAHULUAN 
TikTok adalah sebuah aplikasi di mana para penggunannya biasa berbagi video musik dengan durasi 

pendek. TikTok juga dalam bahasa mandarin dikenal dengan Douyin aplikasi ini dikenalkan dan 

diluncurkan pertama kali dalam bulan September tahun 2016. Yang dikembangkan oleh Beijing 

ByteDance Technology asal Tiongkok, ByteDance Technology mengembangkan sayap bisnisnya ke 

Indonesia dengan meluncurkan aplikasi video musik dan jejaring sosial bernama TikTok. Aplikasi TikTok 

bisa diunduh melalui Play Store untuk pengguna Android dan App Store untuk pengguna iOS. Sepanjang 

kuartal pertama (QI) 2018, TikTok mengukuhkan diri sebagai aplikasi yang paling banyak diunduh yakni 

45,5 juta kali. Pada tahun 2021 jumlah pengguna TikTok di dunia mencapai 1,2 miliar user aktif sepanjang 

Juli-September 2021 dan menjadikan TikTok sebagai media sosial yang paling sering digunakan oleh 

masyarakat dunia. Mayoritas dari pengguna aplikasi TikTok di Indonesia sendiri adalah anak milenial, usia 

sekolah, atau biasa dikenal dengan generasi Z (Fatimah, 2018). 

Gambar 1: Jumlah pengguna TikTok di Indonesia 

  
Sumber : andi.link2022 

Gambar 1.2 Diagram perbandingan 

pengguna TikTok berdasarkan usia 

 
Sumber: Businnes of Apps, 2021 

Gambar 1.3 Demografi pengguna TikTok 

berdasarkan gender 

  
Sumber: Ginee.com,2021 

Data ini diperoleh selama Ferbuari 2022. Hootsuite atau We are Social menyajikan data jumlah 

pengguna TikTok di Indonesia lebih banyak perempuan ketimbang laki-laki. Kalau data tahun lalu 68 

persen perempuan dan 32 persen laki-laki. Presentase pengguna media sosial TikTok selama Januari 2021 

yang tertinggi terdapat pada kelompok usia 20-29 tahun (35%), diikuti kelompok usia 10-19 tahun (28%), 

diikuti lagi kelompok usia 30-39 tahun (18%), dan kelompok usia 40-49 tahun (16,3%). Berdasarkan 

gender, perbandingan antara pengguna media sosial TikTok laki-laki dan perempuan dengan rasio 68:32 

(Gine,2021). TikTok merupakan salah satu media sosial yang sering digunakan oleh pengguna internet di 

dunia. Tercatat pengguna TikTok di seluruh dunia bertambah 12,6% dibandingkan dengan tahun-tahun 
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sebelumnya, apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya media sosial ini naik 3,9%. Berdasarkan 

negaranya pengguna TikTok paling banyak berasal dari Amerika Serikat dengan jumlah 116,49 juta 

pengguna, Indonesia menduduki peringkat kedua setelah Amerika Serikat dengan jumlah pengguna 

TikTok sebanyak 112,97 juta pengguna selama bulan April 2023 (Databoks,2023).  

Asrama Putri USU merupakan fasilitas tempat tinggal yang disediakan oleh Universitas Sumatera 

Utara untuk menampung mahasiswi penerima beasiswa dari pemerintah. Saat ini jumlah mahasiswi papua 

yang berkuliah di Universitas Sumatera Utara berjumlah 40 orang, melalui penelitian ini didapati sejumlah 

besar mahasiswi di asrama putri usu mengalami kecanduan dalam menggunakan media sosial TikTok 

untuk membuat video konten, untuk menunggu promo TikTok Shop pada tengah malam, atau melakukan 

Live Streaming agar mendapatkan penghasilan. Bukan itu saja, tetapi peneliti menelusuri bagaimana 

pengaruh penggunaan media sosial TikTok pada keberfungsian mereka sebagai mahasiswi yang 

seharusnya belajar atau mengerjakan tugas kampus tetapi waktu luang yang dimilikinya dipakai untuk 

bermain TikTok di lobby Asrama, dikamar, dan di seputaran asrama putri usu. Karena pengaruh media 

sosial TikTok juga mereka tidak memperdulikan pandangan orang lain saat melihat mereka berjoget atau 

membuat konten. Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka tulisan ini akan menjawab 

bagaimana pengaruh media sosial TikTok terhadap perilaku sosial mahasiswi Papua di Asrama Putri 

Universitas Sumatera Utara. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan untuk 

menguji objektif dengan menguji hubungan antar variabel. Variabel ini, pada gilirannya, dapat diukur 

dengan menggunakan instrument, sehingga data jumlah dapat dianalisis dengan menggunakan prosedur 

statistik (Creswell ; 2014). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi adalah 

metode statistika yang digunakan untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan bagaimana kuat 

hubungan suatu variabel dengan variabel lain dengan tidak mempersonalkan apakah variabel tertentu 

tergantung kepada variabel lain. Semakin nyata hubungan linier (garis lurus), maka semakin kuat atau 

semakin tingi derajat hubungan garis lurus antara kedua variabel atau lebih. Populasi penelitian di Asrama 

Putri USU berjumlah 40 orang dengan sampel keseluruhan dari populasi. 

 

PEMBAHASAN 
Uji Korelasi 

Tabel 1: Uji Korelasi Pearson 

Correlations 

 Media Sosial 

TikTok 

Perilaku Sosial 

Mahasiswi Putri 

Media Sosial TikTok Pearson 

Correlation 

1 .622** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 40 40 

Perilaku Sosial 

Mahasiswi Putri 

Pearson 

Correlation 

.622** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26 
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Dari Tabel 5.5 di atas bahwa korelasi Media Sosial TikTok dengan Perilaku Sosial Mahasiswi Putri 

dengan resiliensi sebesar 0,622. Setelah mengetahui nilainya maka untuk melihat bagaimana hubungan 

keduannya adalah dengan pedoman tabel berikut: 

Tabel 2: Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono;2017 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai korelasi sebesar 0,622 masuk kedalam interval 

0,60 – 0,799 dengan tingkat hubungan yang kuat. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat Media Sosial 

TikTok dengan Perilaku Sosial Mahasiswi Papua Di Asrama Putri Usu memiliki tingkat hubungan yang 

kuat. 

 

Uji t-Statistik ( Uji Parsial) 

Tabel 3: Uji t Coefficientsa 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 32.713 4.495  7.277 .000 

Media Sosial 

TikTok 

.452 .092 .622 4.895 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Sosial Mahasiswi Putri 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26 

  

Dari hasil uji t yang dilakukan pada tabel 5.7 diatas memperlihatkan nilai t hitung dari variabel 

independen Media Sosial TikTok yaitu 4,895 dan nilai dari t tabel yakni (df=n-2) atau df=40-2 sebesar 

1,685. Dengan kriteria pengambilan keputusan: 

Ho : b = 0 diterima (< t-tabel) artinya variabel independen secara parsial tidak berpengaruh nyata terhadap 

variabel dependen. 

Ha : B ≠ 0 diterima (> t-tabel) artinya variabel independen secara parsial berpengaruh nyata terhadap 

variabel dependen. 

Berdasarkan hasil yang telah didapat 4,895>1,685 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Variabel 

independen yaitu Media Sosial TikTok berpengaruh nyata terhadap variabel dependen yaitu Perilaku 

Sosial Mahasiswi Putri. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa 

responden dalam penelitian ini merasakan pengaruh dari Media Sosial TikTok. 
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Uji Simultan (Uji F Anova) 

Tabel 4: Hasil Uji ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressio

n 

635.336 1 635.336 23.957 .000b 

Residual 1007.764 38 26.520   

Total 1643.100 39    

a. Dependent Variable: Perilaku Sosial Mahasiswi Putri 

b. Predictors: (Constant), Media Sosial TikTok 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26 

Berdasarkan  tabel 5.8 diatas diketahui f hitung yang diperoleh sebesar 23,957 dengan signifikansi 

0,000 dan diperoleh nilai dari f tabel  (df=n-2) atau df=40-2 yaitu 36 sebesar 4,10 Dapat dilihat bahwa f 

hitung > f tabel (23,957 > 4,10) dan nilai sig 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

dan Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel independen Media 

Sosial TikTok terhadap variabel dependen yaitu Perilaku Sosial Mahasiswi Papua yang tinggal di asrama 

putri USU. Berpengaruh positif dan signifikan artinya jika terjadi peningkatan pada variabel Media Sosial 

TikTok (X) maka variabel Perilaku Sosial Mahasiswi Putri (Y) juga akan mengalami peningkatan begitu 

juga sebaliknya jika terjadi penurunan pada variabel Media Sosial TikTok (X) maka variabel Perilaku 

Sosial Mahasiswi Putri (Y) juga akan mengalami penurunan. 

 

Regresi Linear 

 Berdasarkan hasil pengolahan data pada koisioner yang dilakukan pada SPSS 26 maka hasil yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 5: Regresi Linear Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

 

(Constant) 32.713 4.495  7.277 .000 

Media Sosial 

TikTok 

.452 .092 .622 4.895 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Sosial Mahasiswi Putri 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26 

Berdasarkan tabel 5.9 di atas, diketahui nilai signifikansi yang didapat adalah 0,000 dan lebih kecil 

dari 0,05. Berarti model regresi ini bisa digunakan dalam penelitian ini. Dari tabel diatas dapat dilihat nilai 

konstan a sebesar 32,713 sedangkan nilai koefisien regresi b sebesar 0,452, maka persamaan regresinya 

dapat dituliskan dengan cara berikut: 

Y= a+bX  

Y= 32,713 + 0,452 X 

Setelah diperoleh harga a = 32,713 dan b = 0,0452 bertanda positif, maka setiap X (Media Sosial 

TikTok) mempengaruhi Y (Perilaku Sosial Mahasiswi Putri) sebesar 0,0452. Dan jika variabel bebas X 

(Media Sosial TikTok) mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel terikat Y (Perilaku Sosial 

Mahasiswi Putri) dapat diprediksikan meningkat sebesar 0,0452 pada konstanta 32,713. 
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Koefiensi Determinasi (R-Square) 

Tabel 6: R-Square (Model Summary) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koefisien determinasi dilakukan untuk melihat seberapa besar variabel independen atau variabel 

bebas yang disertakan dalam model estimasi secara simultan atau secara bersama-sama dapat memberi 

penjelasan terhadap variabel dependen atau terikat. Dari hasil regresi diperoleh R-square = 0,387. Angka 

R-Square atau disebut juga sebagai Koefisien Determinasi adalah 0,387 atau 38,7%. Angka tersebut berarti 

bahwa Media Sosial TikTok mampu berdampak pada Perilaku Sosial Mahasiswi Putri sebesar 38,7%. 

Sedangkan sisanya yaitu 62% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dipergunakan dan tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini. 

 

Analisis Keterkaitan Dengan Ilmu Kesejahteran - Pekerjaan Sosial 

Masalah adalah suatu pernyataan tentang keadaan yang belum sesuai dengan apa yang diharapkan, 

biasanya sebuah masalah dianggap sebagai suatu hal yang harus dipecahkan atau diselesaikan yang 

memerlukan jawaban alternatif. Alternatif jawaban tersebut biasanya dapat ditemukan kalau seseorang 

telah mempunyai sejumlah data maupun informasi yang berhubungan dengan masalah yang sedang terjadi. 

Masalah yang diteliti oleh peneliti saat ini bisa menjadi masalah sosial, dimana sosial media TikTok sering 

dipakai untuk mengejek orang lain dengan audio yang dipilih, mengapa peneliti bisa mengatakan bahwa 

ini bisa menjadi masalah sosial karena pada saat orang yang diejek melalui sosial media merasa tidak 

terima maka orang tersebut akan menghampiri yang bersangkutan sehingga terjadi perkelahian yang 

menyebabkan kepala asrama dan satpam turun tangan hal ini menimbulkan ketidaknyamanan bagi 

penghuni asrama yang lain.  

Definis sejahtera Menurut UU no 11 thn 2009 kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya 

kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan 

diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 

Tujuan kesejahteraan sosial ada 2 yaitu (Fahruddin ; 2014): 

1. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam artian tercapainya standar kehidupan pokok seperti 

sandang, perumahan, pangan, kesehatan dan relasi-relasi sosial yang harmonis dengan lingkuannya. 

2. Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya dengan masyarakat di lingkungan, misalnya 

dengan menggali sumber-sumber, meningkatkan, dan mengembangkan taraf hidup yang memuaskan  

Keberfungsian sosial merupakan suatu konsep kunci untuk memahami kesejahteraan sosial. 

Keberfungsian sosial kemampuan orang untuk menangani tugas-tugas dan aktivitasnya yang penting 

dalam memenuhi kebutuhan dasarnya dan melaksanakan peranan sosial utamanya sebagaimana yang 

diharapkan oleh kebudayaan dari suatu komunitas yang khusus (Karls & Wandrei, 1998). Dari penjelasan 

di atas dapat dikatakan bahwa fungsi sosialnya tidak terjadi dengan baik atau berfungsi dengan baik karena 

kecanduan TikTok layaknya mahasiswi yang melakukan live streaming agar mendapatkan gift atau 

sumbangan dari penonton, dari sisi materi bisa menghasilkan uang tapi yang menjadi masalahnya adalah 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .622a .387 .371 5.150 

a. Predictors: (Constant), Media Sosial TikTok 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26 
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fungsi sosial karena itu tidak sejahtera dan tidak berfungsi dengan baik, mengapa peneliti mengatakan 

demikian karena melalui koesioner yang di bagikan kepada responden dan uji Statistik melalui SPSS 

didapati sebagian besar responden lebih memilih mengurung diri di dalam kamar sambil mengscroll reels 

dan menghabiskan kuota internet hanya untuk menonton setiap video di TikTok, tidak mau bergaul atau 

berkawan dengan orang sekitar yang mengakibatkan responden menjadi orang yang tertutup. 

 

KESIMPULAN 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana Pengaruh Media Sosial TikTok 

Terhadap Perilaku Sosial Mahasiswi Papua Di Asrama Putri USU. Pengolahan data menggunakan SPSS 

26 dengan analisis regresi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel independen 

(Media Sosial TikTok) terhadap variabel dependen (Perilaku Sosial Mahasiswi Papua). Maka, berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai 

berikut: 

1. Uji Hipotesis yang dilakukan dari uji parsial menunjukkan t hitung sebesar 4,895 dan t tabel sebesar 

1,685. Dimana t hitung lebih besar dari pada t tabel (4,895>1,685).  Maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

dapat dikatakan adanya Pengaruh Media Sosial TikTok Terhadap Perilaku Sosial Mahasiswi Papua Di 

Asrama Putri USU.  

2. Uji t simultan menunjukkan f hitung>f tabel (23,957> 4,10) dengan nilai signifikansi 0,000 dimana 

nilai ini lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen (Media Sosial TikTok) berpengaruh positif dan sifnifikan terhadap variabel dependen 

yaitu, Perilaku Sosial Mahasiswi Papua Di Asrama Putri USU. 

3. Hasil analisis regresi yang dilakukan menunjukkan persamaan regresi Y=32,713 + 0,452 X. Dimana 

a= 32,713 dan b=0,452. Dan jika variabel bebas X (Media Sosial TikTok) mengalami kenaikan satu-

satuan, maka variabel terikat Y (Perilaku Sosial Mahasiswi Putri) dapat diprediksikan meningkat 

sebesar 0,0452 pada konstanta 32,713. 

4. Berdasarkan hasil uji yang diperoleh R-square=0,387 atau 38,7%  angka tersebut berarti bahwa Media 

Sosial TikTok dapat berdampak pada Perilaku Sosial Mahasiswi Putri sebesar 38,7% sedangkan 

sisanya yaitu 62% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dipergunakan dan tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini.  

5. Dari keseluruhan hasil uji yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel independen 

(Media Sosial TikTok) berpengaruh secara nyata pada Perilaku Sosial Mahasiswi Papua Di Asrama 

Putri Usu. Ditunjukkan pada tabel 5.5 keseluruhan responden (35,0%) dan (65,0%) memilih setuju dan 

sangat setuju menggunakan aplikasi TikTok lebih dari 60 detik lebih lama. Hal ini sangat berdampak 

dengan perilaku sosial responden. 
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